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Cahaya Dalam, yang menjadi pusat pemikiran Quaker, bukan hal yang abstrak. Ini adalah pengalaman. Iman Quaker merupakan jenis agama yang memalingkan diri dari pengertian ketuhanan yang gersang dan bersikeras sebaliknya bertumpukan pada pengalaman Tuhan yang nyata dan berhidup yang nampak pada diri dalam jiwa sendiri, dalam kehidupan pribadi. 
Kristus tidak lagi dianggap sebagai orang yang datang ke dunia agar dapat mempengaruhi rencana gaib penyelamatan, rencana yang akan dilanjutkan oleh gereja yang berkuasa, setelah Dia sendiri sudah naik ke Surga dari mana Dia berasal. 
Kristus adalah Allah yang selalu dinampakkan secara kekal—Tuhan berhubungan langsung dengan manusia. Kedatangan Kristus tidak mengubah sikap keilahianNya; Dia mengungkapkan Allah dan membuat fakta jelas bahwa Tuhan adalah perwujudan diriNya dan hadir dalam hati setiap orang, dimana orang tersebut terbuka dan menerima. Kita tidak perlu pergi ke suatu tempat untuk mencari Tuhan seperti ikan tidak perlu membubung untuk mencari lautan atau burung elang tidak perlu terjun untuk mencari udara. Jika hal ini benar, ini merupakan kebenaran yang besar dan penting, cukup berharga untuk berjuang dan menderita karenanya. Pelopor Quaker percaya dengan semua pemikiran dan kekuatannya bahwa itu benar, bahkan mereka telah menemukannya, mengujinya dan menunjukkannya dalam kehidupannya sendiri. Saya merasa keyakinan saya terhadap kebenaran tersebut di saat ini sama kuatnya dengan keyakinan mereka di masa lalu. Ini bukan iman yang ketinggalan jaman. Ini pengalaman saat ini. Banyak dari kita bisa berkata : “Inilah yang kutunggu dan kucari dari kecil. Inilah Tuhan. Tidak ada yang lain. Aku telah bertemu Allahku, Aku telah bertemu dengan Juruselamatku”. Sebenarnya, kita punya lebih banyak pijakan filsafat dan psikologi dari orang Quaker mula-mula untuk berpedoman pada kebenaran tersebut terhadap kodrat Tuhan.
Ini bukan iman, seperti beberapa orang menganggap, yang termasuk pantheisme, sama dengan pandangan agama lain. Kepribadian manusia nyata kalau apa saja nyata. Ini tidak menggabungkan atau menyatukan atau menghilangkan jati diri atau berhenti menjadi miliknya oleh karena menerima iman bahwa Tuhan senantiasa menampakkan hidup, cinta dan kekuatan spiritualNya dalam diri setiap orang seperti kita. Ini bukan berarti dunia kita tidak nyata, atau penderitaan kita tidak nyata atau bahkan kejahatan dan dosa tidak fakta yang nyata.
Tetap ada, dan untuk saat ini masih tetap ada, beberapa misteri kehidupan yang menyertakan sifat manusia, terlalu dalam untuk kita ikuti. Biarlah menantikan cahaya yang semakin lengkap, yang memang kita mempunyai sebab untuk mengharapkannya. Sementara, kita semestinya menyatakan dengan keyakinan dan membuktikannya bahwa Tuhan tidak jauh atau tidak dapat diketahui, justru sesuatu yang sudah nampak, sama persis dengan cahaya atau listrik atau gravitasi atau kehidupan, dan nampak dalam cara yang satu-satunya Tuhan bisa ditampakkan sesungguhnya, yaitu dalam hidup pribadi. Selain itu, kita akan menyatakannya dengan baik, sehingga orang lain akan percaya bahwa pewahyuan Allah masih terus berlanjut, bahkan kita telah bertemu Tuhan sendiri dan memiliki hubungan hidup dengan Allah dan percaya bahwa sifat rohani manusia memiliki hubungan dengan Allah. Pengalaman seperti ini merupakan dasar agama dan menjadi arti “Cahaya Batin” untuk kita sekarang.
Hal ini, tentu saja, tidak sebagai pengganti sejarah – verifikasi kebenaran pelan-pelan oleh proses sejarah; juga tidak pengganti Alkitab, ungkapan sastra tertinggi tentang pengalaman agama. Tidak ada “pengganti” untuk kedua cara ini untuk Pewahyuan Illahi. Tak ada seorangpun yang dapat mengabaikan kemauan dan tujuan Tuhan yang ditemukan dalam sejarah atau Alkitab yang bisa memperbaikinya dengan menyatakan hak sebagai penerima Wahyu pribadi. Tidak seorangpun bisa merusak sambungan alami dengan gerakan rohani terdahulu, dan membatasi diri terhadap jalur sumber pribadi yang sangat tipis, tanpa menderita kehilangan. Tetapi sekaligus, jelas, berdasarkan iman Quaker, bahwa Alkitab tidak dapat dianggap sebagai sumber kebenaran dan pewahyuan yang tersendiri dan satu-satunya Firman Tuhan. Alkitab dianggap pola sastra rohani, kaya dengan pengalaman kehidupan manusia suci dan diangkat menjadi nilai agama tersendiri oleh karena ilham yang tidak diragukan.
Keistimewaan utama lain dari ajaran Quaker adalah percobaan yang telah dibuat, dan sedang dibuat, dalam praktek agama awam. Ajaran Quaker menyarankan melepaskan seluruh beban berat dalam terkaan teologi, termasuk kebobrokan moral; ajaran ini juga menyarankan melepaskan setiap bagian dan peninggalan yang terkait dengan kependetaan,  semua yang menunjuk kepada kependetaan atau perantara agama dimana orang menjadi penengah untuk orang lain. Dalam uji coba yang berani ini, semua orang dianggap memiliki kemampuan rohani dan, karena Tuhan adalah Roh, dapat mendatangi dalam menjalin hubungan langsung dengan Allah tanpa perantara. Tak ada yang dianggap lebih dari yang lain. Tak ada orang yang mempunyai hak istimewa maka tidak bisa melakukan “hal suci” untuk orang lain. Semua orang harus beragama untuk dirinya sendiri atau mereka tidak akan pernah memiliki buah-buah agama. Pada dasarnya hidup merupakan sakramen dan hal-hal umum dalam kehidupan sehari-hari menyadarkan kita terhadap kehadiran Roh, supaya dapat merasa tidak perlu sakramen atau perantara khusus. Pelayanan sangat beraneka ragam. Siapa saja yang dapat menjadi orang Kristen juga bisa menjadi pelayan. Banyak ragamnya, banyak bentuknya dan banyak tingkatannya. Tetapi seperti hidup sendiri, nilai spiritualnya sebagian besar akan ditentukan oleh iman, sifat, ketekunan pengabdian, kepekaan terhadap pembinaan dan bersedia menderita untuk kemuliaan. Petualangan iman ini berdasar percobaan agama awam adalah salah satu yang paling asli, salah satu yang paling berani, dan salah satu yang paling penting yang telah dilakukan dalam ajaran Quaker.
Ajaran Quaker masa lalu bukan hanya menolak mempersempit pengalaman sakramental dalam acara-acara khusus, dan juga menolak pembatasan “kebaktian” di saat atau tempat tertentu. Ajaran Quaker berusaha membawa kesadaran dan ilham Allah ke dalam semua kegiatan kehidupan dan meningkatkan tugas pekerjaan sehari-hari serta bisnis ke tingkat spiritual dan menjadikannya sebagai jalan dan ladang pelayanan. Cita-cita ini adalah cita-cita yang sangat cocok di masa sekarang. Akhirnya, saya ingin berbicara tentang iman Quaker bahwa jalan hidup Kristus adalah pendekatan praktis untuk membimbing hidup di dunia sekarang. AjaranNya dan pengabdian pengorbananNya demi prinsip pokok ini mengawali sebuah kerajaan baru, sejenis masyarakat baru, dunia baru, pendekatan baru untuk menghadapi kejahatan yang merupakan kekuatan baru yang berguna. Para sahabat telah meraihnya dengan serius, maksudnya benar-benar mengujinya. Sejauh mereka menerima cita-citaNya dan menghargai RohNya, mereka juga melihat bahwa perang dan cara-cara berdasar kebencian ataupun balas dendam merupakan hal-hal yang mustahil. Mereka merasa, apapun yang terjadi, cara itu untuk memecahkan masalah dunia tidak mungkin akan dilakukan. Cara baru harus ditemukan yaitu cara mengatasi kejahatan dengan kebaikan, menaklukkan kegelapan dengan terang, mengalahkan kesalahan dengan kebenaran dan meraih keuntungan dan kemajuan dengan kekuatan kasih bersama yang paling hebat.
Di saat krisis sekarang, mempraktekkan cara hidup yang berguna ini merupakan upaya penting dalam ajaran Quaker. Cara ini tidak ditandai dengan tonggak petunjuk jalan yang jelas. Seperti semua petualangan rohani, jalan tersebut penuh resiko dan bahaya; perlu visi luar biasa dan daya cipta, untuk membangun ladang baru. Kita tidak dapat berjalan berdasarkan tulisan, tetapi harus berjalan berdasarkan iman. Sebenarnya banyak Sahabat terdahulu mengangkat tulisan-tulisan tertentu. Perkataan Yesus yang positif telah menyelesaikan seluruh kasus bagi mereka dan memberi pijakan dan dasar untuk penolakan mengikutserta dalam perang dan untuk memilih cara hidup yang positif. 
Bagaimanapun, ternyata ini selalu bukan dasar yang kuat. Harfiah merupakan dasar paling buruk untuk keimanan, dan pengesahan, maksudnya ketaatan terhadap perintah, merupakan etika yang seakan baru seumur jagung. Terlebih lagi, tidak ada tulisan yang dapat dikutip yang tidak terbuka terhadap beragam tafsiran. Di masa konflik bertahun-tahun, kita telah menyelami setiap tulisan tentang perdamaian dalam Perjanjian Baru yang dikutip dari pidato pembela perang diatas mimbar dan ditafsirkan untuk pembelaan atau penyucian di medan pertempuran. Kitab Injil kami tidak dituliskan dalam bahasa ilmu pengetahuan yang seksama dan terperinci. Tetapi diungkapkan dalam percakapan yang demikian intim yang alami dan wajar, dalam kehidupan dan tindakan, dalam ilham dan kesusastraan. Perkataan ini tidak dapat dijadikan pedoman dalam arti tunggal. Tulisan ini harus difahami, seperti semua hal terbesar di dunia harus difahami, dengan berbagai pandangan secara pribadi dan dengan sudut pandang yang beraneka ragam. Memang benar bahwa di Alkitab orang melihat apa yang dia lihat. 
Ini adalah pola hidup yang melingkupi para sahabat masa sekarang. Sebuah pandangan, cita-cita, roh, yang memiliki jiwa. Kesan yang tak terlupa dari petualangan Kristus merangkul orang. Orang kadang salah menafsirkan hidup, cita-citanya, kerohaniannya, tetapi apakah benar atau salah, orang melihat apa yang dia lihat, dan orang tidak bisa berbuat lain daripada mengikuti pandangannya sendiri. Isaac Penington, 1616-1679
Rufus M. Jones (1863-1948) dibesarkan di komunitas pedesaan Quaker di Provinsi Maine, A.S.. Selama bertahun-tahun sebagai Profesor Filsafat di Universitas Haverford, ia juga menjadi seorang sejarahwan terkemuka dan seorang pemuka di kepercayaan kebatinan. Besar pengaruhnya sebagai seorang penulis yang diperkuatkan karena bakatnya untuk penjelasan yang pas dan lucu. Dia memberikan kontribusi yang besar terhadap berakhirnya perpecahan diantara Sahabat-Sabahat Amerika dan terhadap membentukkan komunitas Sahabat dunia.
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Tentang Pertemuan Tahuan di Philadelphia.
Pertemuan Tahuan di Philadelphia merupakan komunitas iman Quaker, sebuah asosiasi dari 103 pertemuan Quaker dan sebuah organisasi – yang bekerjasama untuk membina iman Quaker serta mempraktekkannya di dunia sekarang. Pemeluk Quaker merupakan orang yang mempunyai pengalaman iman secara pribadi dan bersekutu langsung dengan Tuhan, kepercayaan terhadap keberlanjutan pewartaan iman, dan kepercayaan terhadap hidup dalam dunia ini berdasar nilai-nilai. Bagi orang yang mencari dan mau memperdalam kehidupan rohani dipersilahkan!
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